BAB1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Jaringan wireless adalah salah satu dari teknologi jaringan komputer vang

banyak digunakan oleh masyarakat umum dalam kehidupan sehari-hari. Perangkat
elektronik yang biasa digunzkan oleh masyarakat umum seperti handphone,
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menggunakan jaringan wireless menemukan kendal dimana
: ik ada samis sekali (Blanik spor). Hal ini

dengan baik, sementara pada ares lsin sinyal Wi-Fd memiliki kuslitas yang baik.
Karena dari pe : Fi secara merata, maka
diperlukan penempatan posisi access point secara optimal sehingga semua
pengguna jaringan Wi-Fi di area tersebut bisa mengakses layanan koneksi internet

tanpa ada kendala dan tidak kehilangan koneksi [2]
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Sinyal Wi-Fi memiliki beberapa fuktor yang bisa menentukan kekuatan sinyal Wi-
Fi itu sendiri, diantaranya seperti kekuatan daya pancar sinyal access point, desain dan
infrastruktur ruangan, terjodinya interferensi gelombang radio, penghalang yang dapat
menimbulkan gangguan terhadap penerima sinyal dari access point terhadap perangkat
penerima dimana letak access point berpengiifith terhadap penerima pada jaringan Wi-Fi.

n sinyal WiFi

! il maka membuotubkan tenaga
yang Jebih dalam melakuk SURAE TN GRS B il i G i
yang tidak murah. Untuk mengatasi hal tersebut makan diperlukan penanganan dan
mekanisme yang biza meminimalkan tenaga, binya, dan waklu seorang perencana
jaringan Wi-Fi dalom penempatan posisi access point pada posisi yang optimal sehingga
diharapkan eakupan ares vang tercover oleh sinyal W-Fi dapat lebih optimal dan dapat
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menentukan jumlah access point yang ideal pada suatu lokasi dengan berbagai ukuran
yang ada yang bisa menghemat tenagn, biaya dan wakiu seorang perencana jaringan Wi-
Fi[2]

pengembangan sistem perhitungan dalantmemaksimalkan jangkauan sinyal dari access

m Optimization

1.3 Batasan Musalah
Dalam pengembangan sistem ini perlu adanya batasan masalah agar pembahasan

masalah lebih terfokus. Dalam hal penelitian ini penulis membatasi permasalahan sebagai

benkut :
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I. Pengambilan data di lapangan dilakukan hanya pada janngan wirefess Gedung
5 Lantai 3 Universitas Amikom Yogyakarta.

2 Alporitma yang dipunakan pada penelitian ini vaitu Parsicle Swarm

(Xpdimization

1. -Eehuguiijrnmtpmgrmﬂtlm 1 (81 di
Jurusan Informatika Universitas Amikom Yogyakarta

2. Untuk merancang sistemn perhitungan optimasi tata letak access poimt



1.4.2 Tujuan Penelltian

1. Membuat simulasi yang sesuai untuk mengoptimalkan penempatan posisi

acoess point

ML i S RELE ang sesi; .. fuk pengeptimalan penempatan posisi

[ GpLITm.

Psisi access point

3. Bagi Pencliti
a. Membuat karya tulis yang bermanfaat

b. Memberi pengalaman dan pemshaman dalam merancang dan
i asiekan Zisteo bbb



1L.o Metodologl Penelitian
Peneliti menjabarkan eam-cara memperoleh data-data yang digunakan untuk kebutuhan

penelition ;
L.l Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitiandni penulis menggunakan metode antara

1.0.3 Pemodelan Sistem
Pemodelan Algoritma merupakan akfivitas dalam mengilustrasikan jalannya suatu alur

algoritma dalam program dengan menggunakan simbol dan aturan-aturan tertentu.
Berikut pemodelan sistem algoritma particle swarm optimization yang disajikan pada
gambar 1.1
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. Reguirements analvsis amd definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan
pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.
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System and software design

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik
perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem
secara keseluruhan. Perancangam perangkat lunak melibatkan identifikasi dan
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1 tahapan yang paling
meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem
sebagai kebutuhan baru. Untuk masalah optimasi ini tidak diberlakukan operasi
dan pemeliharaan pada aplikasi optimasi tata letak access point dengan algoritma
particle swarm optimization.



LT3BABIII: METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tempat penelitian, analisis perangkat keras dan perangkat
lunak, serta membahas analisis konfigurasi sistem.



1.7.4 BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan dipaparkan hasil-hasil yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian,
serta menyajikan data dan hasil uji coba penelitan beserta pembahasannya.

1.7.5BAB YV : PENUTUP
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